BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, pelestarian
Tari Podang yang dilakukan oleh Dasril, memberikan dampak
positif. khusus dalam konteks pertunjukan. Dalam hal ini Tari
Podang yang dahulu hanya dengan empat ragam gerakan yaitu; 1)
Langkah nan ompek, 2) gerak galuik kuciang, 3) gerak Olang, dan 4)
gerak lambaian. Empat gerakan tersebut merupakan gerak yang
mempunyai makna Empat Suku yang ada di Batu Balang. Dasril
sebagai seniman tradisi berusaha mengembangkan empat gerakan
menjadi delapan gerakan sesuai kebutuhan pertunjukan. Sebagai
bentuk pelestarian tari Podang dapat berkolaborasi dengan Randai
Malin-cahayo dan Tari Pasambahan. Delapan’ gerakan tersebut
adalah; 1) Langkah nan ompek, 2) gerak galuik kuciang, 3) gerak Olang,
4) gerak lambaian, 5) gerak Tusuak, 6) gerak malompek,7) gerak langkah
12 dan 8) Pancuang lie.

Sejak tahun 2015 sampai sekarang tari Podang eksis di
tengah masyarakat yang berkolaborasi dengan Randai Malin
Cahayo dan Tari Pasambahan. Namun demikian yang selalu hadir

di tengah masyarakat adalah tari Pasambahan dengan Tari
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Podangnya. Dasril saat ini dikenal oleh generasi muda sebagai
pencipta Tari Podang dan diakui oleh pemerintahan nagari sebagai
seniman tradisi yang eksis di tengah masyarakat. Upaya
pelestarian yang dilakukan oleh Dasril sebagai seniman tradisi,
mendapat dukungan dari pemerintah Nagari Batu Balang, sehinga
saat sekarang Tari Podang dapat dipelajari oleh remaja yang ada di
Batu Balang. Dasril juga tidak menutup kemungkinan untuk
membagi ilmu kepada masyarakat yang bukan berasal dari Batu
Balang.

Amanah yang didapat Dasril berdampak - terhadap
perekonimian organisasi seni yang dibina Dasril, ketika pertujukan

berlangsung pada acara-acara yang telah ditetapkan.

. Saran

Penulisan ini diharapkan.dapat memberikan sesuatu yang
bermanfaat bagi generasi penerus sebagai kajian akademis
dibidang seni. Demikian juga kritik dan-saran dari peneliti
selanjutnya atas kekurangan yang diperoleh dari analisis yang
telah dilakukan dalam penelitian ini. Di samping itu diharapkan
kepada pemerintahan daerah Batu Balang untuk tetap melestarikan
Tari Podang di tengah masyarakat dengan pemahamannya tentang

makna yang tersirat dalam Tari Podang.
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